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KATA PENGANTAR 

 
Manajemen pembelajaran merupakan interaksi 

antara berbagai komponen pengajaran, yang pada 

hakekatnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga 

komponen utama, yaitu guru, isi atau materi pelajaran dan 

siswa.  Interaksi antara ketiga komponen tersebut tentu 

juga melibatkan beberapa unsur yang lain yaitu, sarana-

prasarana, metode, media, penataan lingkungan, tempat 

belajar, pembiayaan, dan sistem evaluasi. Ada 

kecenderungan dewasa ini, untuk kembali pada pemikiran 

bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan 

diciptakan secara ilmiah. Belajar akan lebih bermakna jika 

anak mendalami apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 

mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target 

penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi 

mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali 

anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka 

panjang. 

Buku ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dan 

bimbingan orang lain. Oleh karenanya pada kesempatan 

ini penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada 

keluarga besar penulis dan pihak yang terlibat dalam 

penulisan buku ini. Tak lupa disampaikan terimakasih juga 

kepada penerbit yang telah membantu proses 

penerbitannya. 
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Akhirnya, buku ini tentunya banyak kekurangan dan 

keterbatasan, dan karenanya kritik dan saran konstruktif 

tetap penulis nantikan untuk perbaikan dan kemajuan 

kedepan. Semoga buku ini bermanfaat 

 
 

Kebumen, Maret 2023 
 
 

Budiyono  
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1 Manajemen Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Manajemen pembelajaran merupakan interaksi antara 

berbagai komponen pengajaran, yang pada hakekatnya 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga komponen utama, 

yaitu guru, isi atau materi pelajaran dan siswa.  Interaksi 

antara ketiga komponen tersebut tentu juga melibatkan 

beberapa unsur yang lain yaitu, sarana-prasarana, metode, 

media, penataan lingkungan, tempat belajar, pembiayaan, 

dan sistem evaluasi. Ada kecenderungan dewasa ini, untuk 

kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik 

jika lingkungan diciptakan secara ilmiah. Belajar akan lebih 

bermakna jika anak mendalami apa yang dipelajarinya, 

bukan sekedar mengetahuinya. Pembelajaran yang 

berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil 

dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi gagal 

dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 

kehidupan jangka panjang. 

Managemen pembelajaran memiliki peran penting 

dalam memajukan lembaga pendidikan. Tanpa adanya 

managemen pada lembaga pendidikan maka akan 
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menjadikan lembaga tersebut tidak terarah dalam mencapai 

tujuan. Managemen pendidikan memiliki fungsi 

merencanakan setiap program yang akan dilakukan, 

melaksanakan program yang telah direncanakan, 

mengorganisasi program yang akan dilaksanakan serta 

mengontrol pelaksanaan yang telah dilakukan. Managemen 

membutuhkan mutu dalam lembaga pendidikannya, oleh 

karena itu mutu tersebut perlu dijamin dan dikembangkan 

dalam menghadapi perkembangan zaman. Salah satu 

penyebab munculnya berbagai problematika dalam 

manajemen pendidikan adalah praktek mengajar yang lebih 

memfokuskan kepada penguasaan materi daripada 

membekali diri siswa dari sudut kompetensi.  

Padahal secara politik, pendidikan adalah untuk 

membimbing jiwa dan raga anak didik lewat pengajaran 

sehingga mereka memiliki kompetensi sesuai bakatnya 

masing-masing.  Oleh karena itu, di dalam manajemen 

pendidikan mempunyai tujuan-tujuan yaitu dalam 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. Tanpa 

manajemen, pendidikan yang baik sulit kiranya bagi 

lembaga pendidikan untuk berjalan lancar menuju ke arah 

tujuan pendidikan dan pengajaran yang sempurna yang 
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seharusnya dicapai lembaga tersebut.  Perkembangan 

dalam Pendidikan Islam memadukan pengajaran informal 

dan pengajaran non-formal,  sehingga perlu dukungan 

manajemen pendidikan yang dapat mengakomodir kedua 

jenis pembelajaran tersebut. 

Manajemen pembelajaran merupakan tugas yang 

dilakukan oleh seorang guru meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Begitu pentingnya 

proses pembelajaran dalam peningkatan mutu pendidikan 

maka proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan baik 

dan manajemen pembelajaran dapat dicapai jika fungsi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dapat 

diimplementasikan dengan baik dan benar program 

pembelajaran.  

Sebagai seorang manajer yang mengelola 

pembelajaran, seorang guru (pendidik) mempunyai peran 

yang sangat strategis dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Ibarat sebuah kapal, maka guru adalah 

nahkoda kapal tersebut, yang mengarahkan kemana kapal 

itu akan berlabuh.  Dalam proses manajemen (pengelolaan), 

guru terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh 

seorang manajer.  
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Untuk memahami materi perencanaan pengajaran 

atau pembelajaran, maka guru lebih dahulu harus 

memahami apa itu manajemen, karena perencanaan 

merupakan bagian dari fungsi-fungsi manajemen. 

Sebagaimana pendapat Hadi Handoko bahwa manajemen 

adalah “proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan pengguna sumber daya-sumber daya 

organisasi lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 

Konsep manajemen tersebut jika diterjemahkan 

dalam kegiatan pembelajaran, maka manajemen 

pembelajaran diartikan sebagai usaha maupun tindakan 

guru sebagai pemimpin pembelajaran dikelas dilaksanakan 

sedemi kian rupa untuk memperoleh hasil dalam rangka 

mencapai tujuan program sekolah dan juga pembelajaran. 

Artinya manajemen pembelajaran di sekolah merupakan 

pengelolaan pada beberapa unit pekerjaan oleh personal 

yang diberi wewenang untuk itu muaranya pada suksesnya 

program pembelajaran. Dengan demikian menurut Sagala 

keefektifan manajemen pembelajaran dapat dicapai jika 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
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pengawasan dapat diimplementasikan dengan baik dan 

benar dalam program pembelajaran. Terlebih untuk 

meningkatkan prestasi belajar anak didiknya. 

Prestasi belajar siswa tidak pernah terlepas dari 

proses pembelajaran di sekolah/madrasah. Hal ini berarti 

pembelajaran memiliki korelasi yang signifikan terhadap 

peroleh prestasi belajar siswa. Semakin baik mutu 

pembelajaran, maka dapat dipastikan prestasi belajar siswa 

dapat meningkat. Untuk mewujudkan pembelajaran yang 

bermutu itulah diperlukan suatu manajemen pembelajaran 

yang tepat, sehingga dapat berdampak pada peningkatan 

prestasi belajar siswa.  
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BAB II 
KONSEP MANAJEMEN  

 

A. Pengertian Manajemen 

Kata manajemen berasal menurut Handoko dari 

bahasa perancis kuno “management”, yang berarti “seni 

melaksanakan dan mengatur”.  Istilah manajemen juga 

berasal dari kata “management” (Bahasa Inggris) yang 

berasal dari kata “to manage” yang artinya mengurus atau 

tata laksana.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  Manajemen 

adalah “1) Orang yang mengatur pekerjaan atau kerjasama 

di antara berbagai kelompok atau sejumlah orang untuk 

mencapai sasaran; 2) Orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab membuat rencana, mengatur, 

memimpin, dan mengendalikan pelaksanaannya untuk 

mencapai sasaran tertentu.”  

George R. Terry, memberikan definisi bahwa: 

Management of a distince proses consisting of planning, 

organizing, actuating, and controlling performed to 

determine and accomplish stated objective by the use of 

human being and other resources.  Manajemen adalah suatu 
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proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah di tentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya. 

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 

melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau 

maksud yang nyata. 

Bartol, berpendapat manajemen dapat diartikan 

sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepimpinan, dan pengawasanupaya (usaha-usaha) anggota 

organisasi dan menggunakan semua sumberdaya 

organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  

Manajemen sebagai alat atau cara untuk menggunakan 

orang-orang, uang, perlengkapan, bahan-bahan, dan 

metode secara efektif untu mencapai tujuan.   

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sehingga manajemen meliputi unsur, 1) adanya suatu 

proses, 2) adanya tujuan yang hendak dicapai, 3) proses 
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melalui pelaksanaan pencapaian tujuan, dan 4) tujuan 

dicapai melalui orang lain.   

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, 

bahwa manajemen dapat berjalan dengan baik apabila: a). 

Mempunyai tujuan yang akan dicapai, b). Perpaduan antara 

ilmu dan seni, c). proses yang sistematik, terkoordinasi, 

komperatif, dan terintregasi, d). Dapat diterapkan jika ada 

dua atau lebih melakukan kerjasama dalam suatu 

organisasi, e). didasarkan pada pembagian kerja, tugas, dan 

tanggungjawab, f) Terdiri dari beberapa fungsi (planning, 

Organizing, Motifating, Actuating, Falisitating, 

Emprowering, Controlling, dan Evaluation), g) merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. 

Dalam proses manajemen tersebut terlibat langsung 

fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan seorang pimpinan, 

yaitu: perencanaan (planning), memberikan motivasi dan 

pengarahan, memfasilitasi dan pengawasan. 

 

B. Fungsi-fungsi Manajemen 

Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan usaha-

usaha sistematis yang dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh serta secara efektif dan efisien. Usaha sistematis 
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dalam sebuah manajemen tersebut dapat disebut dengan 

fungsi manajemen. Fungsi manajemen menurut Terry 

meliputi empat peristiwa, yaitu:   

1) Planning (Perencanaan) 

Menurut Baharuddin dan Makin, perencanaan adalah 

akivitas pengambilan keputusan mengenai sasaran 

(objectives) apa yang akan dicapai, tindakan apa yang akan 

diambil dalam rangka pencapaian tujuan atau sasaran dan 

siapa yang akan melaksanakan tugas-tugasnya.  Dalam 

Kartono dipaparkan bahwa perencanaan adalah kegiatan 

menemukan sasaran ekonomis yang ingin dicapai dan 

memikirkan sarana pencapainnya.   

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

perencanaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas dalam 

rangka menetapkan tujuan yang ingin dicapai, apa yang 

harus dilakukan, dan siapa pelaksana langkah untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dalam suatu organisasi, lembaga, 

atau kegiatan langkah pertama yang dilakukan adalah 

menetapkan tujuan apa yang ingin dicapai. Kemudian 

barulah dirumuskan cara-cara mencapai tujuan itu dan 

pelaku kerjanya. Sesudah menetapkan tujuan dan 

sebelummerumuskan langkah atau cara hendaknya terlebih 
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dahulu melakukan analisis untuk mengetahui apa yang 

diperlukan agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Kegiatan analisis ini sebaiknya menggunakan teori 

analisis SWOT.  

SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats yaitu Kekuatan, Kelemahan, 

Peluang, dan Ancaman/tantangan.  Analisis SWOT 

merupakan salah satu instrumen analisis yang andal dalam 

usaha mengembangkan lembaga pendidikan, bertumpu 

pada kekuatan dan kelemahan yang terdapat dalam 

internal lembaga, sedangkan peluang dan tantangan 

didasarkan pada faktor eksternal lembaga.  Dengan 

mengetahui dan memperhatikan kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman di dalam dan sekitar lembaga maka 

usaha pemilihan strategi kerja yang efektif akan 

membuahkan hasil sesuai keinginan. 

Adanya kegiatan perencanaan sebelum 

melaksanakan suatu kegiatan ataupun manajemen 

memiliki manfaat tersendiri. Di antara manfaat 

perencanaan sebagimana dipaparkan dalam Usman adalah 

sebagai berikut: 

a) Standar pelaksanaan dan pengawasan. 
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b) Pemilihan berbagai alternatif terbaik. 

c) Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun 

kegiatan. 

d) Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi. 

e) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan 

perubahan lingkungan. 

f) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan 

pihak terkait. 

g) Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti.  

 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber 

daya yang dimiliki, dan lingkungan yang melingkupinya.  

Menururt Samsudin pengorganisa-sian adalah keseluruhan 

proses pengelompokan orang-orang, alat-alat tugas, 

tanggung jawab atau wewenang sedemikian rupa sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 

satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

pengorganisasian adalah penyusunan struktur organisasi 
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dan pengelompokan pelaku beserta tugas, tanggung jawab 

sehingga organisasi tersebut dapat bekerja untuk mencapai 

tujuan. Di dalam pengorganisasian tentunya terdapat suatu 

tugas pokok.Tugas pokok dalam pengorganisasian ialah 

membagi tugas kerja, menentukan kelompok atau unit 

kerja, dan menentukan tingkatan otoritas, yaitu 

kewibawaan dan kekuasaan dengan segenap pertanggung-

jawabannya.   

Di samping tugas pokok juga terdapat beberapa 

kegiataan yang merupakan proses pengorganisasian. 

Beberapa kegiatan dalam proses organizing 

(pengorganisasian) seperti disebutkan oleh Sarwoto dalam 

Baharuddin dan Makin adalah:  

a) Perumusan tujuan 

b) Penetapan tugas pokok 

c) Perincian kegiatan 

d) Pengelompokan kegiatan-kegiatan dalam fungsi-

fungsi 

e) Departementasi 

f) Pelimpahan authority 
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g) Pelimpahan otoritas adalah pemberian kekuasaan 

atau hak untuk bertindak atau memberikan perintah 

untuk menimbulkan tindakan-tindakan. 

h) Staffing Staffing adalah penempatan orang pada 

satuan-satuan organisasi yang telah tercipta dalam 

proses departementasi. Prinsip utamanya ialah 

menempatkan orang yang tepat pada tempatnya 

dan jabatan atau pekerjaannya. 

i) Facilitating Bentuk facilitating berupa pemberian 

kelengkapan seperti peralatan. 

 

3) Actuating (Pelaksanaan) 

G.R. Terry yang dikutip oleh Baharuddin dan Makin 

mendefinisikan actuating sebagai tindakan untuk meng 

usahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha 

guna mencapai sasaran-sasaran, agar sesuai dengan 

perenca-naan manajerial dan  usaha-usaha organisasi.  Dari 

definisi ini dapat dipahami bahwa dalam kegiatan actuating 

seorang manajer atau pemimpin melaksanakan suatu usaha 

menggiatkan unsur-unsur bawahannya agar mau bekerja 

dan berusaha secara sungguh-sungguh guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. 
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4) Controlling (Pengendalian) dan Evaluating (Evaluasi) 

Handoko mengemukakan definisi pengendalian atau 

dapat disebut juga pengawasan yang di dalamnya memuat 

unsur esensial proses pengawasan, bahwa: Pengawasan 

manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan 

koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua 

sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan dalam 

pendidikan.  

Pengawasan atau pengendalian merupakan proses 

untuk mengamati secara terus-menerus 

(berkesinambungan) pelaksanaan rencana kerja yang sudah 

disusun mengadakan koreksi (perbaikan) terhadap 

penyimpangan yang terjadi. Untuk menjalankan fungsi ini 

diperlukan adanya standar kinerja yang jelas. Pengawasan 

dan pengendalian juga merupakan alat ukur apakah 
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implementasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Sedangkan evaluasi sebagai fungsi manajemen 

merupakan aktifitas untuk meneliti dan mengetahui 

pelaksanaan yang telah dilakukan dalam proses 

keseluruhan organisasimencapai hasil sesuai dengan 

rencana atau program yang telah ditetapkan dalam rangka 

pencapaian tujuan. Dengan mengetahui  kesalahan-

kesalahan atau kekurangan kekurangan, perbaikan dan 

pencarian solusi yang tetap dapat ditemukan dengan 

mudah.  

Evaluasi adalah kegiatan mengukur, menilai, dan 

membandingkan hasil kinerja dengan standar yang sudah 

digariskan dalam planning, apakah sudah tepat dan sesuai 

atau belum, ataukah mungkin justru menyimpang. Adanya 

kontrol dan evaluasi sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

suatu manajemen. Jika keberadaan kontrol dan evaluasi ini 

lemah dan longgar, maka akan dapat mengakibatkan 

kegagalan dalam menemukan kelemahan dan gagal 

mengoreksi aktivitas yang menyimpang.  Jika hasil dari 

kontrol dan evaluasi tidak memuaskan maka harus diatasi 
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dengan mengubah rencana, menga-dakan reorganisasi, 

atau mengubah fungsi kepemimpinan.   

Teguh Triwiyanto menjelaskan evaluasi atau 

penilaian adalah proses sistemis, meliputi pengumpulan 

informasi (angka, deskripsi dan verbal), analisis, 

interpretasi informasi untuk membuat keputusan. Penilaian 

dilakukan oleh: (1) pendidik (internal), direncanakan dan 

dilakukan oleh pendidikan saat proses pembelajaran 

(penjaminan mutu); (2) satuan pendidikan (internal); (3) 

menilai pencapaian SKL atau sebagai dasar pertimbangan 

kelulusan, dilakukan oleh pemerintah (eksternal) sebagai 

pengendali mutu.  

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan angket, observasi, 

catatan anekdot dan refleksi.  Peserta didik yang telah 

mencapai kompetensi lebih cepat dari peserta didik lain 

dapat mengembangkan dan memperdalam kecakapannya 

secara optimal melalui pembelajaran pengayaan. 

Pembelajaran pengayaan dapat diartikan sebagai 

suatu pengalaman atau kegiatan peserta didik yang telah 

melalui persyaratan minimal (KKM) yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan dan tidak semua peserta didik dapat 
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melakukannya. Pembelajaran pengayaan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik yang memiliki kelebihan 

sehingga mereka dapat mengembangkan minat dan bakat 

serta mengoptimalkan kecakaannya guna meningkatkan 

prestasi belajar siswa.  

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 

berkesinambungan, bertujuan untuk memantau proses, 

kemajuan belajar peserta didik dan untuk meningkatkan 

perbaikan pembelajaran. Lebih lanjut Teguh Triwiyanto 

menjelaskan, melaporkan hasil penilaian mata pelajaran 

pada setiap akhir semester kepada pemimpin satuan 

pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta 

didik dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta didik 

sebagai cerminan kompetensi utuh.  

Empat fungsi di atas dirumuskan oleh Terry yaitu 

planning, organizing, actuating, dan controlling atau biasa 

disebut POAC,  teori tentang empat fungsi manajemen dari 

Terry ini akan dijadikan sebagai teori utama (grand theory) 

dalam Studi Kasus ini, di mana penulis akan membaca, 

membedah dan menganalisis dari dan fenomena lapangan 

dengan menggunakan teori tersebut. 
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BAB III  

KONSEP PEMBELAJARAN 
 

A. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan usaha Pendidikan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi actual. 

Berdasarkan Undang-Undang RI dijelaskan pengertian 

pembelajaran adalah“ proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar’’.  Pembelajaran melibatkan guru dan peserta didik 

serta lingkungan sebagai sumber belajar. 

Pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan 

yang member nuansa agar program belajar tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Dalam proses belajar lebih 

bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa. 

Sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang 

sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. 

Pembelajaran dalam konteks Pendidikan merupakan 

aktifitas Pendidikan berupa pemberian bimbingan dan 

bantuan rohani bagi yang masih memerlukan, menurut M.J 

Langeveld dalam Triwiyanto jika sudah tidak lagi 
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membutuhkan pertolongan, tentu tidak lagi perlu 

pendidikan.   

Pembelajaran adalah salah satu aspek dari kegiatan 

manuasia secara kompleks yang tidak sepenuhnya bias 

dijelaskan atau dijabarkan. Secara umum pembelajaran 

adalah usaha yang dilakukan secara sadar yang dilakukan 

seorang pendidik untuk mengajarkan peserta didiknya 

dengan memberikan arahan sesuai dengan sumber-sumber 

belajar lainnya untuk mencapai sebuah tujuan yang 

diinginkan. 

Pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun 

meliputi segala unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ada tiga rumusan 

yang dianggap penting tentang pembelajaran, yaitu: 1) 

Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan 

lingkungan Pendidikan untuk menciptakan situasi dan 

kondisi belajar bagi siswa; 2) Pembelajaran merupakan 

upaya penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

menjadi warga masyarakat yang baik dan diharapkan; 3) 

Pembelajaran merupakan proses dalam membantu siswa 
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untuk menghadapi kehidupan atau terjun di lingkungan 

masyarakat.   

Dari beberapa pendapat ahli tentang pembelajaran 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan dan 

kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. 

Agar proses pembelajaran terlaksana dengan efektif 

dan efisien, maka sebagaimana dalam Undang-udang 

disebutkan bahwa sekolah harus melakukan langkah-

langkah berikut: “setiap satuan Pendidikan harus 

melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses hasil pembelajaran agar terselenggara 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Menurut Ngalim Purwanto, belajar merupakan suatu 

perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi 
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juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 

lebih buruk.  

Menurut Howard L. Kingskey yang diutip oleh 

Djamarah mengatakan bahwa “learning is the process by 

which behavior (in the broader sense) is originated or 

changed through practice or training.”  (Belajar adalah 

proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 

atau diubah melalui praktek atau latihan). Berdasarkan 

definisi tersebut maka belajar diartikan sebagai proses 

didapatkannya pengalaman baru dan perubahan perilaku 

melalui usaha dan pengalaman yang dilakukan dengan 

sadar. 

Sedangkan pembelajaran menurut Dimyati dan 

Mudjiono adalah proses yang diselenggarakan oleh guru 

untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana 

belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.  Menurut Yamin, pembelaja-ran 

secara umum merupakan proses yang dilakukan oleh setiap 

manusia dalam mendalami ilmu pengetahuan.  

Pembelajaran dalam arti luas adalah “desain dan 

pengembangan penyajian informasi dan aktivitas-aktivitas 

yang diarahkan pada hasil belajar tertentu. 
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Pembelajaran menurut Syaiful Sagala adalah suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 

laku tertentu.  Hamzah B. Uno mendefinisikan, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

dimana seseorang bereaksi terhadap kondisi tertentu.  

Intinya adalah pembelajaran merupakan proses yang 

dilaksanakan dalam sebuah lembaga pendidikan dengan 

mencakup beberapa unsur diantaranya yaitu guru sebagai 

seorang informan, buku atau literatur sebagai media 

penyampaian informasi, peserta didik sebagai penerima 

informasi. Sementara itu Trianto mendefinisikan bahwa 

pembelajaran di artikan suatu usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarah 

interaksi peserta didik dengan sumber belajar lainnya 

dalam rangka mencapati tujuan yang diharapkan.   

Dari beberapa pengertian tetang pembelajaran 

tersebut bila ditarik simpulan antara lain diharapkan dalam 

proses belajar mengajar ada kemajuan dan peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam berbagai hal, baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dan dalam 
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pengembangan pembelajaran yang diartikan masalah 

mengem-bangkan bahan dan strategi serta mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

B. Unsur-unsur Pembelajaran 

Dalam suatu kegiatan apapun tentu harus terdapat 

unsur-unsur pendukung agar kegiatan tersebut dapat 

berlangsung dengan baik dan membuahkan hasil yang baik 

serta maksimal.Demikian pula dengan pembelajaran, 

terdapat unsur-unsur yang harus terpenuhi sehingga tujuan 

dari pembelajaran dapat dicapai. Unsur-unsur 

pembelajaran paling tidak mencakup: 

a) Peserta didik atau orang yang belajar. 

b) Pendidik atau orang yang menyampaikan pelajaran. 

c) Materi belajar (ilmu pengetahuan). 

d) Tujuan pembelajaran. 

e) Lingkungan belajar. 

f) Unsur-unsur lain, seperti: metode, alat/media.   

 

C. Teori Pembelajaran 
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Pembelajaran memiliki dua karakteristik: Pertama, 

dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa 

secara maksimal. Bukan hanya menuntut siswa sekedar 

mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas 

siswa dalam proses berfikir; Kedua, dalam pembelajaran 

membangun suasana dialogis dan tanya jawab terus 

menerus diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya 

kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.   

Teori pembelajaran adalah pendekatan terhadap 

suatu bidang pengetahuan, suatu cara menganalisis, 

membicarakan, dan meneliti suatu pembelajaran.  

Pengertian-pengertian pembelajaran di atas sebenarnya 

dilandasi oleh suatu rumusan yang sama walaupun 

kemudian diungkapkan sesuai dengan pandangannya 

sendiri. Sementara rumusan yang ada itu pada dasarnya 

berlandaskan pada teori tertentu, yaitu: 

a) Mengajar adalah upaya menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik/siswa di 

sekolah. 
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b) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada 

generasi 

c) muda melalui lembaga pendidikan sekolah. 

d) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi 

lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi 

peserta didik. 

e) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta 

didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik. 

f) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa 

menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.  

Teori pembelajaran sebagaimana di atas memiliki 

makna yang luas dalam lingkup pendidikan dan berperan 

penting sebagai landasan dalam rangka perumusan 

rancangan proses belajar mengajar yang baik 

 

D. Tahapan dalam Manajemen pembelajaran 

Mengurai manajemen Pembelajaran Teguh 

Triwiyanto, mengutip Skinner, bahwa: Manajemen 

pembelajaran harus dimulai dari pengertian belajar dan 

pembelajaran. Belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku individu yang kreatif tetap sebagai hasil dari 

pengalaman. Sedangkan pembelajaran merupakan upaya 
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penataan lingkungan yang member nuansa agar program 

belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Proses 

belajar bersifat internal dalam diri individu siswa, 

sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang 

sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku.   

Manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

usaha mengelola (memenej) lingkungan belajar dengan 

sengaja agar seseorang belajar berprilaku tertentu dalam 

kondisi tertentu.  manajemen pembelajaran dapat diartikan 

secara luas, dalam arti mencakup seluruh kegiatan 

bagaimana pembelajaran siswa mulai dari perencanaan 

pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran. 

Manajemen pembelajaran dapat juga diartikan sebagai 

usaha kearah pencapaian tujuan melalui aktifitas orang lain 

atau membuat sesuatu dikerjakan oleh orang lain, berupa 

peningkatan minat, perhatian, kesenangan, dan latar 

belakang peserta didik, dengan memperluas cakupan 

aktifitas, serta mengarah kepada pengembangan gaya 

hidup di masa mendatang. 

Beberapa pakar Pendidikan dan manajemen memiliki 

devinisi masing-masing tentang manajemen pembelajaran, 

sesuai dengan pola pikir dan latar belakang profesionalisme 
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mereka. Manajemen pembelajaran menurut Mulyasa 

adalah sebagai usaha mengelola (memenej) lingkungan 

belajar dengan sengaja agar seseorang belajar berprilaku 

tertentu dalam kondisi tertentu. Selain itu, manajemen 

pembelajaran juga diartikan sebagai serangkaian proses 

kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan pembelajar  

peserta  didik  dengan  diawali  dengan  kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian,  pengarahan  atau  

pengendalian,  dan  penilaian.  

Sedangkan manajemen pembelajaran dalam arti 

sempit diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola 

pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta didik 

dalam pelaksanaanpembelajaran. Namun demikian, secara 

global definisi mereka nyaris memiliki kesamaan bahwa, 

manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola, 

yang meliputi kegiatan perencaan, pelaksanaan, 

pengawasan, evaluasi, dan pelaporan hasil pembelajaran, 

dengan mengikutsertakan berbagai factor di dalamnya, 

guna mencapai tujuan.  Secara umum manajemen 

pembelajaran menurut Teguh Triwiyanto merupakan 

proses mengelola, yang meliputi beberapa aspek kegiatan 

antara lain:  
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a) Perencanaan (Planning) Pembelajaran 

Perencanaan adalah proses, mendefinisikan tujuan 

organisasi, membuat strategi untuk memcapai tujuan, dan 

mengembangkan rencana aktifitas kerja organisasi. 

Perencanaan berisi perumusan dari tindakan-tindakan 

yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan 

sesuaidengan maksud dan tujuan yang ditetapkan.  Imam 

Machali dan Ara Hidayat, mengutip Koontz menyatakan 

bahwa: “Planning is decision making: it involves selecting 

the courses of action that a company or other enterprise, and 

every department of it, will follow.”  (Perencanaan adalah 

pengambilan keputusan yang meliputi seluruh kegiatan 

yang akan dilakukan oleh organisasi). 

Adapun aspek perencanaan meliputi: (1) apa yang 

dilakukan, (2) siapa yang harus melakukan, (3) kapan 

dilakukan, (4) dimana dilakukan, (5) bagaimana 

melakukannya, dan (6) apa saja yang diperlukan agar 

tercapai tujuan secara maksimal. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa 

perencanaan (planning) adalah aktivitas pengambilan 

keputusan tentang sasaran (objectives) apa yang akan 

dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka 
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mencapai tujuan atau sasaran tersebut, dan siapa yang akan 

melaksanakan tugas tersebut. Perencanaan yang baik akan 

memenuhi persyaratan-persyaratan dan langkah-langkah 

perencanaan dengan baik sehingga akan memberikan 

manfaat bagi pengguna perencanaan itu sendiri. Dalam 

dunia Pendidikan, perencanaan merupakan pedoman yang 

harus dibuat dan dilaksanakan sehingga usaha pencapaian 

tujuan Lembaga itu dapat efektif dan efisien. 

Perencanaan pembelajaran adalah aktivitas 

pengambilan suatu keputusan mengenai sasaran dan 

tujuan pembelajaran, strategi dan metode yang harus 

dilakukan, siapa pelaksana tugas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam pengertian 

lain perencanaan pembelajaran diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, 

penggunaan pendekatan dan metode, dan penilaian dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.   

Seorang manajer akan menghabiskan banyak waktu 

perencanaan  untuk menghadapi  segala  sesuatu  yang  

mungkin  atau  akan terjadi dalam organisasi. Biasanya 

manajer akan membuat rencana yang ditujukan untuk 
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mencapai beberapa tujuan organisasi seperti, meningkatkan 

penjualan atau meningkatkan layanan pelanggan. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa perencanaan merupakan 

langkah berkelanjutan berdasarkan tujuan organisasi, 

tujuan divisi, tujuan departemen dan tujuan tim. Terserah 

manajer untuk mengenali apa tujuan perlu direncanakan di 

wilayah masing-masing. 

Perencanaan adalah suatu proses yang terdiri dari 

beberapa  langkah. Proses  ini  dimulai  dengan  pengenalan  

terhadap lingkungan,  yang  berarti  bahwa perencana  

harus  menyadari  konsekuensi  kritis  yang  dihadapi 

organisasi dalam  hal kondisi  ekonomi  (economic  

conditions),  pesaing  (competitors),  dan  pelanggan 

(customers). Perencana kemudian harus mencoba untuk 

meramalkan kondisi masa depan. Perkiraan ini membentuk 

dasar untuk perencanaan. 

Perencanaan pembelajaran pada prinsipnya menurut 

Sagala meliputi: (1) menetapkan  apa yang  akan  dilakukan  

oleh guru, kapan dan bagaimana cara melakukannya dalam 

implementasi pembelajaran; (2) membatasi sasaran atas 

dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan 

pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil maksimal melalui 
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proses penentuan target pembelajaran; (3) mengembangkan 

alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi 

pembelajaran; (4) mengumpulkan dan menganalisis 

informasi yang penting untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran; dan (5) mempersiapkan dan 

mengkomunikasikan  rencana-rencana  dan  keputusan-

keputusan  yang  berkaitan  dengan  pembelajaran  kepada  

pihak-pihak  yang berkepentingan.   

 

b) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau suatu 

struktur, yang dengan struktur itu semua subyek, 

perangkat lunak dan perangkat keras yang semuanya dapat 

berjalan secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut 

fungsi dan porposinya masing-masing. 

Organizing adalah pengorganisasian atau dalam 

istilah bahasa arabnya disebut ‘al-Tanzhim’ adapun 

rumusan mengenai organizing adalah sebagai berikut 

”Pengorganisasian adalah pengelompokkan dan 

pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagai satu 

kesatuan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, 

menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  
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Pengorganisasian merupakan faktor yang sangat 

menentukan sekali, dan erat kaitannya dengan planning 

yang telah menjadi patokan, di dalam menggerakkan orang 

guna mencapai tujuan. Pengorganisasaian adalah tindakan 

penyatuan yang terpadu, utuh dan kuat di dalam suatu 

wadah kelompok atau organisasi. Wujud dari pelaksanaan 

pengorganisasian ini, adalah tampaknya kesatuan yang 

utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya 

mekanisasi yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan 

mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses 

pengorganisasian yang menetapkan pentingnya 

terciptanya kesatuan dalam segala tindakan, dalam hal ini 

Al-Qur’an telah menyebutkan betapa urgensinya tindakan 

kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu 

kelompok kemasyarakatan. 

Kegiatan pengorganisasian pembelajaran bagi tiap 

guru dalam institusi sekolah dimaksudkan untuk 

menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai 

prinsip pengorganisasian dengan membagi tanggungjawab 

setiap personel sekolah dengan jelas sesuai bidang, 

wewenang, mata pelajaran dan tanggungjawabnya. Gorton 

dalam buku Syaiful Sagala mengemukakan 
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pengorganisasian adalah terbaginya tugas kedalam 

berbagai unsur organisasi, dengan kata lain 

pengorganisasian yang efektif adalah membagi habis dan 

menstrukturkan tugas-tugas kedalam sub-sub atau 

komponen-komponen organisasi.   

Pengorganisasian ini memberi makna adanya unsur-

unsur yang mempersatukan dan memisahkan dengan 

tujuan, keselarasan dan keseimbangan. Unsur-unsur yang 

mempersatukan diantaranya tujuan bersama yang menjadi 

iktikad bersama untuk mewujudkannya, sedangkan unsur-

unsur yang memisahkan diantaranya kewenangan 

membagi-bagikan kekuasaan yang dimiliki, menyerahkan 

tanggungjawab kepada pihak tertentu, memberi 

pengarahan kepada anggota atau unit dibawah 

tanggungjawabnya. 

Jika ditelusuri hubungan pengorganisasian dalam 

pembelajaran, tampak pada adanya unsur-unsur yang 

mempersatukan yaitu tujuan bersama yang menjadi iktikad 

bersama antara guru sebagai pendidik untuk mencapai 

tujuan belajar yang dilaksanakan bersama oleh pendidik 

dan peserta didik. Sedangkan unsur yang memisahkan 

adalah adanya kewenangan guru dalam menyampaikan 
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pelajaran di lain pihak adanya kewajiban peserta didik 

untuk mematuhi aturan dalam mengikuti pelajaran.  

Hal inilah yang harus dijalankan oleh pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Bagi guru dalam 

merencanakan program pembelajaran dan melaksanakan 

tugas pembelajaran perlu menstrukturkan model dan 

perencanaan pembelajaran sesuai aturan atau kaidah 

pembelajaran, memenuhi aspek-aspek edukatif dengan 

memperhatikan unsur-unsur persatuan juga unsur-unsur 

yang memisahkan.  

Pengorganisasian pembelajaran meliputi aspek: (a) 

menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang 

diperlukan untuk menyusun kerangka yang efisien dalam 

melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses 

penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan 

untuk menyelesaikannya; (b) pengelompokkan komponen 

pembelajaran dalam struktur sekolah secara teratur; (c) 

membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 

pembelajaran; (d) merumuskan dan menetapkan metode 

dan prosedur pembelajaran; dan (e) memilih, mengadakan 

latihan dan pendidikan dalam upaya pertumbuhan jabatan 



 

35 Manajemen Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa 

guru dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang 

diperlukan.  

Pengorganisasian pembelajaran ini memberi 

gambaran apakah seorang guru mampu mengelola kelas 

dengan menggunakan tekhnik dan langkah tertentu seperti 

yang tertuang dalam perencanaan pengajaran yang 

dibuatnya sendiri, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung dengan suasana harmonis, edukatif, meaning 

full, bermutu, dan mengarah pada pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan.  

 

 

 

c) Pelaksanaan (Actuating) Pembelajaran 

Faktor pelaksanaan menempati posisi paling penting 

dalam menentukan keberhasilan suatu program untuk 

diwujudkan. Pelaksanaan adalah upaya merealisasikan apa 

yang telah direncanakan. Pelaksanaan berasal dari kata 

laksana yang berarti berbuatan, sifat dan tanda. Ditambah 

awalan pe dan akhiran an yang berfungsi membentuk kata 

benda menjadi pelaksanaan. Pelaksanaan adalah perihal 

(perbuatan atau usaha) melaksanakan rancangan.   
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Pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dijalankan 

untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang 

telah durumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi 

segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana 

pelaksanaannya, kapan waktunya dimulai dan berakhir, 

dan bagaimana cara tersebut dilaksanakan.  Sehingga 

pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan 

tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau 

program dalam kenyataannya. Dalam fungsi pelaksanaan 

ini memuat kegiatan pengelolaan dan kepemimpinan 

pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan 

pengelolaan peserta didik.Selain itu juga memuat kegiatan 

pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah 

seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas 

khusus yang harus dilakukan guru, juga menyangkut 

fungsi-fungsi manajemen lainnya. 

Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh 

Suryosubroto, pelaksanaan proses belajar mengajar 

meliputi pentahapan sebagai berikut: 

1) Tahap pra-instruksional yaitu tahap yang ditempuh 

pada saat memulai sesuatu proses belajar mengajar.  
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2) Tahap instruksional yakni tahap pemberian bahan 

pelajaran yang dapat diidentifikasi. 

3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut, tahap ini 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap 

instruksional.  

 

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Majid yang dikutip oleh Haidir dan Salim tentang tahapan-

tahapan pembelajaran, meliputi: 

1) Kegiatan awal, kegiatan pendahuluan dimaksudkan 

untuk memberikan motivasi kepada murid, 

memusatkan perhatian, dan mengetahui apa yang 

telah dikuasai murid berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan cara apersepsi, menciptakan kesiapan 

belajar, menciptakan suasan belajar yang 

demokratis. 

2) Kegiatan inti, kegiatan ini adalah kegiatan untuk 

menanamkan, mengembangkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan berkaitan dengan bahan kajian 

yang bersangkutan. Kegiatan ini mencakup: (1) 

penyampaian tujuan pembelajaran; (2) 
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penyampaian materi/bahan ajar dengan 

menggunakan: pendekatan dan metode, sarana dan 

alat/media yang sesuai; (3) melakukan pengecekan 

terhadap pemahaman murid. Selain itu dalam 

kegiatan inti juga dapat dilakukan kegiatan 

pembelajaran kelompok. 

3) Penutup, kegiatan ini adalah kegiatan yang 

memberikan penegasan atau kesimpulan dan 

penilaian terhadap penguasaan paham kajian yang 

diberikan pada kegiatan inti. Kesimpulan dibuat 

guru dan bersama-sama dengan murid. Kegiatan 

yang harus dilaksanakan dalam kegiatan akhir dan 

tindak lanjut adalah pelaksanaan penilaian akhir 

dan memberikan tugas serta latihan dan 

memberikan motivasi atau bimbingan belajar.  

 

d) Pengawasan (Controlling) dan Evaluasi (Evaluating) 

Pembelajaran 

Teguh Triwiyanto mejelaskan pengawasan proses 

pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan 

pengawas. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan 

melalui kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, 
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pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan 

berkelanjutan.  

Pengawasan proses pembelajaran perlu dilakukan 

dengan prinsip objektif dan transparan guna peningkatan 

mutu secara berkelanjutan dan menetapkan peringkat 

akreditasi. Dalam proses pembelajaran, sistem pengawasan 

internal dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dinas 

pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan (LPMP). pengawasan yang dilakukan 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan diwujudkan dalam 

bentuk Evaluasi Diri Madrsah  (EDM). Kepala Madrasah, 

pengawas dan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 

(LPMP) melakukan pengawasan dalam rangka 

peningkatan mutu. Selain itu, kepala sekolah dan pengawas 

juga melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi 

akademik dan supervisi manajerial 

Evaluasi adalah kegiatan pengumpula.n data untuk 

mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai.  Menurut 

Imam Machali dan Ara Hidayat, Evaluasi adalah 

serangkaian proses untuk menentukan kualitas dari sebuah 

aktifitas berdasarkan pertimbangan dan criteria tertentu 

dalam rangka mengambil suatu keputusan. Evaluasi adalah 
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proses penentuan seberapa jauh individu atau kelompok 

telah mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  Evaluasi pembelajaran merupakan cara 

memperoleh informasi mengenai hasil pembelajaran. 

Melalui evaluasi akan diketahui apakah materi 

pembelajaran menjadi alat yang tepat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Apakah metode dan media telah 

efektif mendorong proses pembelajaran mencapai 

tujuannya.   

Menurut Imam Gunawan dan Djum-Djum Noor 

Benty, mengutip Arikunto, menjelaskan bahwa evaluasi 

adalah sebagai suatu tindakan mengukur dan menilai. 

Mengukur artinya membandingkan sesuatu dengan satu 

ukuran yang bersifat kuantitatif, sedangkan menilai adalah 

mengambil keputusan atas sesuatu dengan ukuran baik 

buruk, atau bersifat kualitatif.   

Alasan perlunya evaluasi bagi peserta didik menurut 

Imam Machali dan Ara Hidayat, adalah:  (1) mengetahui 

perkembangan peserta didik, (2) mengetahui seberapa 

tingkat performansi yang ditampilkan peserta didik, (3) 

menetahui apakah proses pembelajaran mencapai sasaran 

atau tidak, (4) mengetahui kemampuan mengajar guru, (5) 
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mengetahui tingkat penguasaan materi pelajaran oleh 

peserta didik, (6) mengetahui kesukaran dan kemudahan 

bahan ajar oleh peserta didik (7) mengetahui termanfaatnya 

sarana prasarana Pendidikan, (8) mengetahui remidi apa 

yang dapat diberikan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan, (9) mengetahui tingkat pencapaian tujuan 

pengajaran, (10) sebagai acuan dalam pengelompokan 

peserta didik.  Dalam proses manajemen Pendidikan, ada 

lima macam evaluasi yakni: 1) evaluasi input, 2) evaluasi 

proses, 3) evaluasi output, 4) evaluasi konteks, 5) dan 

evaluasi program. 



 

42 Manajemen Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa 
 

BAB IV 

PRESTASI BELAJAR 
 

A. Pengertian Prestasi  

Secara etimologi, pengertian prestasi berasal dari 

Bahasa belanda yaitu prestatie. Selanjutnya dalam Bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang diartikan sebagai ’’hasil 

usaha’’. Dalam istilah prestasi yakni prestasi belajar 

(achievement) memiliki devinisi berbeda dengan hasil 

belajar (learning outcome).  Prestasi merupakan indikator 

penting dari hasil yang diperoleh selama mengikuti 

Pendidikan. 

Pengertian prestasi belajar umumnya berkenaan 

dengan aspek pengetahuan, sedangkan dalam hasil belajar 

terdiri dari aspek pembentukan watak peserta didik. 

Sedangkan pengertian prestasi secara terminology adalah 

hasil yang telah dicapai setelah melakukan berbagai usaha 

yang sebaik-baiknya. Individu yang mempunyai prestasi 

rendah cenderung memiliki sedikit memory auditory. 

Walaupun individu tersebut baik di sekolah, 

ketidakmampuan individu mengingat informasi melalui 

ceramah, diskusi dan membaca menyebabkan terjadinya 
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prestasi mereka yang rendah, khususnya dilingkungan 

sekolah yang terdapat kelas tradition dan siswa yang 

kebanyakan mendengar dan membaca. 

Dalam konteks psikologi pendidikan, prestasi 

diartikan sebagai level spesifik dari suatu keahlian atau 

kemampuan yang dimiliki seseorang, misalnya 

kemampuan aritmatika dan kemampuan membaca.   

Mengurai makna prestasi, Aleksander Laos, bahwa 

prestasi adalah apa yang dapat diciptakan, hasilkan yang 

menggembirakan.  Sedangkan menurut Tu’u pengertian 

prestasi didefinisikan bahwa prestasi adalah hasil dari 

kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 

menyelesaikan suatu hal.  Prestasi adalah hasil yang dicapai 

dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan juga sebagainya. 

Istilah prestasi umumnya tidak berdiri sendiri, tetapi 

dikaitkan dengan beberapa istilah seperti akademik, 

achievement dan motifasi belajar. Dari beberapa devinisi di 

atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi merupakan 

hasil yang telah dicapai dan mengggembirakan 

darisuatuusaha yang telah dikerjakan dan diciptakan baik 

secara perorangan maupun kelompok berupa pengetahuan 

maupun keterampilan. 
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B. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan kita karena belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Tanpa belajar seseorang tidak mungkin 

dapat mengembangkan potensi dirinya dengan baik secara 

maksimal dan tanpa belajar seseorang tidak mungkin dapat 

mengembangkan potensi dirinya dengan baik secara 

maksimal, dan tanpa belajar juga sulit menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Ditinjau dari pengertian secara luas belajar adalah 

diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju 

keperkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti 

sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan 

materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian 

kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.   

Menurut Aleksander Laos, mengutip R. S. Chauhan, 

bahwa belajar adalah membawa perubahan-perubahan 

dalam tingkah laku dari organisme.  Sementara menurut 

Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau 
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memperteguh perilaku melalui pengalaman (Learning is 

defined as the modification or strengthening of behaviour 

through experiencing)  

Adapun menurut Uno, belajar adalah proses 

perubahan perilaku seseorang setelah mempelajari suatu 

objek (pengetahuan, sikap, atau keterampilan) tertentu 

karena belajar adalah modifikasi, atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman dari interaksi dengan 

lingkungan.   Di dalam rumusan ini terkandung makna 

bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 

bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 

melainkan lebih luas dari pada itu yakni mengalami hasil 

belajar bukan penguasaan latihan, melainkan perubahan 

tingkah laku. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ngalim Purwanto 

yang dikutip oleh Aleksander Laos, belajar adalah setiap 

perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa teori yang telah 

dipaparkan di atas, dapat dikemukan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan dalam diri individu sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungan sekitar. Dari definisi 
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pembelajaran di atas dapat simpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan 

lainnya sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. 

Kemudian dalam pengertian sempit, belajar adalah 

“proses memperoleh pengetahuan. Sementara Aleksander 

Laos yang dikutip Sardiman, oleh  memberikan pengertian 

belajar (dalam arti sempit) “… sebagai usaha penguasaan 

materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian 

kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya”.   

Dari dua pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

belajar dalam arti sempit hanya sebatas pada perolehan dan 

pengusaan ilmu pengetahuan saja. Jika kita simpulkan dari 

sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar, beberapa 

faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor personal, 

misalnya yang menyebabkan peserta didik membuat 

harapan yang lebih tinggi, factor tingkah laku misalnya 

memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, dan 

factor lingkungan misalnya guru memberikan umpan balik. 
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Secara keseluruhan penjabaran faktor-faktor tersebut 

meliputi: Pertama, faktor personal yang merupakan factor 

berasal dari peserta didik itu sendiri, meliputi: harapan, 

sikap, intelegensi, kepercayaan, dan strategi berfikir. 

Kedua, factor perilaku yang merupakan factor tingkah laku 

dari peserta itu sendiri, meliputi: pernyataan, pilihan, dan 

tindakan. Ketiga, factor lingkungan meliputi: sumber daya, 

konsekuensi belajar, orang lain, dan pengaturan 

lingkungan. 

 

C. Prestasi Belajar  

Dalam mencapai sebuah hasil prestasi tidaklah 

semudah yang dibayangkan. Terkadang seseorang atau 

individu untuk mencapai sebuah prestasi diperlukan usaha 

yang cukup besar bergantung pada kondisi yang ada. 

Prestasi belajar dan proses belajar adalah satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Karena prestasi belajar pada 

hakekatnya adalah hasil akhir dari sebuah proses belajar 

Menurut para ahli pada intinya prestasi belajar adalah 

capaian atau hasil akhir yang bias dilihat setelah proses 

belajar. Terkait capaian tersebut, aspek apa dan bagaimana, 

masing-masing ahli mempunyai padangan tersendiri. 
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Menurut Syaiful Bakhri Djamarah, prestasi belajar adalah 

hasil pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi 

factor kognitif, afektif dan psikomotorik setelah mengkuti 

proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 

instrument tes atau instrument yang relevan. Prestasi 

belajar adalah penilaian Pendidikan tentang kemajuan 

peserta didik dalam segala hal yang dipelajari di sekolah 

yang menyangkut pengetahuan atau keterampilan.  

Dari pengertian tersebut prestasi belajar 

dikatagorikan kedalam tiga ranah. 1) Ranah Koknitif, 

meliputi kemampuan pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 2) Ranah Afektif, 

meliputi perilaku penerimaan, sambutan, penilaian, 

organisasi dan karakterisasi. 3) Ranah Psikomotorik, yaitu 

meliputi kemampuan motorik, berupa persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, penyesuaian pola 

gerakan dan aktifitas. 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari 

yang telah dilakukan/dikerjakan.  Menurut Tu’u prestasi 

belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
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diberikan oleh guru.  Sukmadinata mengatakan bahwa 

prestasi belajar adalah realisasi atau pemekaran dari 

kecakapa-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang.  

Menurut Sardiman, prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari kegiatan belajar.  Dalam pengertian yang 

lebih praktis prestasi belajar dapat diartikan dengan 

penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan oleh 

seseorang siswa yang dikembangkan melalui mata 

pelajaran dan indikatornya ditunjukkan dengan nilai hasil 

tes yang diberikan oleh guru. 

Hasil belajar dibagi menjadi empat golongan yaitu: a) 

Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, 

gagasan, keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar, dan 

konsep lainya. b) Kemampuan, yaitu dalam bentuk 

kemampuan untuk menganalisis, mereproduksi, mencipta, 

mengatur, merangkum, membuat generalisasi, berfikir 

rasional dan menyesuaikan. c) Kebiasaaan dan 

keterampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku dan 

keterampilan dalam menggunakan semua kemampuan. d) 
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Sikap, yaitu dalam bentuk apresiasi, minat, pertimbangan 

dan selera. 

Prestasi Belajar di bidang pendidikan adalah hasil 

dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi 

faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 

instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi  prestasi 

belajar  adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf 

maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Prestasi 

Belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta 

didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan 

menggunakan instrumen tes yang relevan. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa 

prestasi belajar adalah hasil kemampuan seseorang pada 

bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang 

langsung dapat diukur dengan tes. Penilaian dapat berupa 

angka atau huruf. Keberhasilan siswa dalam mencapai 

prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu 

tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai dengan 
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bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi 

dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara 

belajar yang baik dan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan guru. Suasana keluarga yang mendorong 

anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang tertib, 

teratur dan disiplin merupakan pendorong dalam proses 

pencapaian prestasi belajar. 

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering  

dikenal dengan tes prestasi belajar. Menurut Saifudin 

Anwar tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya yaitu 

mengungkap keberhasilan sesorang dalam belajar.  Testing 

pada hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar 

berupa tes yang disusun secara terencana untuk 

mengungkap performasi maksimal subyek dalam 

menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. 

Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat 

berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan 

ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. Pengertian 

prestasi belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai atau 

tidak dapat dicapai. Untuk mencapai suatu prestasi belajar 

siswa harus mengalami proses pembelajaran. Dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran, siswa akan 

mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan. 

 

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Melihat definisi hasil belajar di atas, tentunya terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik, baik itu faktor dari dalam diri peserta didik maupun 

yang berasal dari luar atau dari lingkungan. Menurut 

Sardiman (2017:39) faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah faktor intern (dari dalam) diri peserta didik 

dan faktor ekstern (dari luar) peserta didik.   

Berkaitan dengan faktor dari dalam diri peserta didik, 

selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu 

motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, 

ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. 

Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan 

memberikan andil yang cukup penting. Faktor-faktor 

psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan 

kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara 

optimal. Thomas F. Staton dalam Sardiman menguraikan 

enam macam faktor psikologis yaitu (1) motivasi, (2) 
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konsentrasi, (3) reaksi, (4) organisasi, (5) pemahaman, (6) 

ulangan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan pada kognitif, afektif dan 

psikomotorik sebagai pengaruh pengalaman belajar yang 

dialami siswa baik berupa suatu bagian, unit, atau bab 

materi tertentu yang telah diajarkan. Dalam Studi Kasus ini 

aspek yang di ukur adalah perubahan pada tingkat 

kognitifnya saja. 

 

E. Ukuran Hasil belajar 

Ada beberapa alternatif norma pengukuran prestasi 

belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar peserta didik 

setelah mengikuti proses belajar mengajar. Diantara norma 

tersebut, dikemukakan oleh Tohirin yaitu: 1) Norma skala 

angka dari 0 sampai 10; 2) Norma skala angka dari 0 sampai 

100; 3) Norma skala angka dari 0,0 – 4,0; 4) Norma skala 

angka dari A sampai E.  

Berdasarkan norma ukuran prestasi belajar di atas, 

tidak ada keharusan bagi guru untuk menggunakan satu 

norma sebagai ukuran terhadap prestasi belajar peserta 
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didiknya. Tohirin merinci lebih jelas tentang indikator-

indikatornya, yaitu:   

1) Ranah Cipta (Kognitif) 

a) Dapat menunjukkan dan membandingkan 

b) Dapat menghubungkan dan menyebutkan 

c) Dapat menunjukkan kembali dan menjelaskan 

d) Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri dan 

memberikan contoh 

e) Dapat menggunakan secara tepat dan 

menguraikan 

f) Dapat menyimpulkan dan menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum) 

2) Ranah Rasa (Afektif) 

a) Mengingkari 

b) Melembagakan atau meniadakan 

c) Menjelmakan dalam pribadi dan perilaku 

sehari-hari) 

3) Ranah Karsa (Psikomotor) 

a) Mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki, 

dan anggota tubuh lainnya 

b) Mengucapkan 

c) Membuat mimik dan gerakan jasmani.  
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Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam 

mengenai indikator-indikator prestasi belajar sangat 

diperlukan ketika seseorang akan menggunakan alat dan 

kiat evaluasi. 
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BAB IV 

CARA MENINGKATKAN PRESTASI 

BELAJAR 

 
1. Jadilah seorang pemimpin. Latihlah rasa tanggung 

jawabmu. Apabila guru meminta bantuanmu untuk 

mengerjakan sesuatu misalnya membersihkan kelas, 

jangan ragu untuk menerimanya. Ajak beberapa teman 

kelas dan pimpin mereka untuk membersihkan kelas 

bersama-sama. 
2. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Jawablah 

setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru apabila 

kamu mengetahui jawabannya. Jangan menunggu guru 

untuk memanggil kamu untuk menjawab pertanyaan. 
3. Jangan malu untuk bertanya. Selalu ajukan pertanyaan 

kepada guru apabila tidak mengerti tentang sesuatu hal. 
4. Kerjakan PR dengan baik, jangan selalu mencari alas an 

untuk tidak mengerjakannya. Jangan malas 

mengerjakan PR dengan alasan lupa atau menunda-

nunda mengerjakannya. Enak kan kalau kita cepat 

mengerjakan PR, jadi masih punya banyak waktu untuk 

bermain dan nonton TV deh! 
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5. Setiap pulang dari sekolah, selalu mengulang pelajaran 

yang tadi diajarkan. Nanti sewaktu ada ulangan jadi 

tidak banyak yang harus dipelajari! Asyik! 
6. Cukup istirahat, makan dan bermain. Semuanya 

dilakukan secara berimbang. Setelah pulang sekolah, 

kita sering ingin cepat-cepat bermain dan melupakan 

segala hal penting lainnya, contohnya makan dan 

istirahat. Padahal setelah seharian di sekolah, tak terasa 

badan kita membutuhkan masukan energi tambahan 

yang bisa didapatkan dari istirahat dan makanan yang 

kita makan. Oleh karenanya kita harus dapat membagi 

waktu untuk makan, istirahat dan bermain. Kalau 

semuanya dilakukan dengan baik, badan jadi segar 

setiap hari! Jadi tidak sering mengantuk di kelas! 
7. Banyak berlatih pelajaran yang kurang disuka. 

Apabila kamu tidak menyenangi suatu mata pelajaran, 

contohnya matematika, maka banyak-banyaklah 

berlatih, mengikuti kursus atau belajar berkelompok 

dengan teman. Sehabis belajar bisa bermain dan 

menambah teman baru di tempat kursus. Selain itu, 

siapa tahu dari kurang menyukai matematika, kalian 

malahan menyukainya. 
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8. Ikutilah kegiatan ektrakurikuler yang kamu senangi. 

Cari tahu kegiatan apa yang cocok dan kamu suka. 

Contohnya apabila kalian suka pelajaran tae kwon do, 

cobalah untuk mengikuti kursus dari kegiatan tersebut, 

sehingga selain belajar pelajaran-pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, kalian juga dapat mendapatkan 

pelajaran tambahan di luar sekolah. 
9. Cari seorang pembimbing yang baik. Orangtua adalah 

pembimbing yang terbaik selain guru. Apabila ada yang 

kurang jelas dari keterangan guru di sekolah, kalian 

dapat menanyakan hal tersebut kepada orang tua. 

Selain itu, kalian juga dapat belajar dari teman yang 

berprestasi. 
10. Jangan suka mencontek teman. Kalau mencontek, kamu 

bisa bodoh karena tidak berpikir sendiri. Lagipula 

belum tentu, teman yang kamu contek itu menjawab 

pertanyaan dengan benar. Belum lagi kalau ketahuan 

guru dan teman lain, malu kan? Kalau kamu rajin 

belajar, pasti bisa menjawab semua pertanyaan dengan 

benar sehingga ulangan dapat nilai baik.   
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